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oTUDI TLNTHNG PENGARUH ANTI OKSIDAN TERHADAP
TINGKAT KETENGIKAN MINYAK MAKAN DENGAN GaLeCowe *)

RINGKAS AN .

Penelitian tentang hubungan antara kandungan anti oksidan
dengan ketengikan minyak goreng dengan GeLsC. telsh dila-
kukan di Balai Penelitian dan Pengembangan Industri
Surabaya.
Penelitian ini meliputi perbandingan cara uji ketengikan
dengan cara kolorimetris dan menggunakan GesL.C, jiga meli-
hat sampai sejauh mana pengaruh penambahan anti oksidan
terhadap kestabilan ményak goreng.

Dari variasi kadar anti oksidan antara 0,0 sampai
dengan 0,02 menunjukkan bahwa pengaruh nyata anti oksidan

adalah pada kadar kurang dari 0,01 %
Dengan kondisi yang ada, ternyata bahwa GeL.C. tidak

dapat mendeteksi gas-gas hasil proses ketengikan,

*) PROYEK ; 1980-1981: OLEH : NURKAMARI BoSce
ISWLIL B.SO.
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B 4B. I

PENDAHULUAN

::Balah satu bentuk usaha pemerintsh untuk membeda dan mengemnbang
ken dunia industri di Indonesia, adalah dengan diperlakukannya Standar
Industri Indonesia

Hal ini sudah sampai tidak kurang dari 200 komoditi hasil Indus
tri yeng telah ditetapkan Standar Industrinyae
Tentu saja sudah menjadi konsemsus bersama bahwa Standar yang sudah
ada tidck bersifat statis tetapi bersifat dinamis dengan pengertian
bisa direvisi.

Revisi suatu Standard dimungkinkan oleh adanya perkembangan/ke
majuan dibidang : cara/teknologi produksi, tingkat ckonomi konsumen
dan yang tidek kalah pentingnya yaitu metoda anzlisa :

Dalam rangka hal-hal diatas itulsh maka dicoba suatu penelition
tenteng pengaruh anti oksidan terhadap ketengikan minyak gerenge
Dalam penelitian ini juga tercakup studi pembandingsn uji ketengikan
dengen cara kolorimetri (reaksi warna) dengen uji ketengikan mengguna
Ban Gas Liguid Chromatographye

Evaluasi hasil penelitian menunjukkan bohwa penambahan anti ok
sidan sampai 0,01 % memberikan pengaruh positip yang nyata.

Sedengkan uji ketengikan dengan menggunakan G.L.C, pada kondisi
Yang ola ternyata belum memberikan hasil yang meyakinkan dan relatif

lebih meyakinkan metoda reaksi warnae



B 4 B. II

TINJLUaN  PUST/iKise

II.1l. K.tr.L if.TI ;N MINYsK GOI{J:E\T_/II Kall

chutiksidasi atas asam lemak tak jenuh secara ckonomis dikehendaki
delam penggunaan minyak-minyak pengering sebagai lapican prelingung.
Tetopl autoksidasi atas minyak makan sangat tidak diinginkan, ka-
rena eken menyebabkan ketengikan minyake.

&lanya cahaya, temperatur, konsentrasi gas 02, air serta
katalis akan mempengaruhi reaksi antara oksigen dengan asam lemak
tak Jjenuh, sehingga pengetahuan tentang mekanisme reaksi sangat
penting untuk mengontrol kecepatan dan tinglit r'wsidasi yang pada
gilironnya akan meningkatkan mitu minyaknyae

lenurut suatu pendapat, oksidasi asam-asam lemak t .- jenuh

berlangsung melalui dua tahap sebagai berikut @

Tehap pertama ¢ disebut periode induksi dimana axen ter” »niw'-
hidro peroksida yang mengandung gugus = CH(COH}-
Sedenglan pada tshap kedua, peroksida~peroksida yang telah terben
tule akon berfungsi sebogei pereaksi sckaligus katalis pada proses
oksidasi selanjutnyas
Beberapa penyelidik diawal abad 20 menduga bahwa masuknya
" molclml O, kedolam senyawaan tak jenuh akan menghasilkan peroksida

perolsida pemula yang scktis, alifatis seperti

= CH, = 0=0 = CH, = HC - CH - ataupun =~ HO - CH

: S 0
0 0 0'
I

Teori lain tentang mekanisme proses ketengika g
Teord loin tentang mekanisme proses ketengikan dikemikakan oleh

Famer yen; berupa / membutuhkan radikel bebass



™
Radikal bebas ( R ) yang sangat realtif dan terbentuk karena

cahaya atan masulmya molekul O, kedalam ikatan rangkap.

2
Kemudian radilzel oktif ini aken menghasilkan radikal-radikal baru de—

ngan molekul~inoleltul asam lemaka

*
CH. ~ CH =CH CH, + R ~===—> CH2-0H=CHm3H + RH

2 2
-~ CH ~CH - Ch = OH ===—= >-CH - CH - CH = CH
" ‘ *
- CI'Ia-CH-Cﬂzc.H + 02 ———— CHQ-CH:CH - CH
o™
GHZHCH=CH—CH + CH2 - CH =CH - CH2 s :

*

@o

CH2-0H=CH—CH 4+ —»CH=CH = CH = (°

o 1*

Teori diatas didukung oleh beberapa peneliti yang lcin ~ox - o

diperolehnya hasil autoksidasi metil oleat yaitu methyl 9=octadecznccic,
Mekanisme selanjutnya setelah pembentukan peroksida belum di-
ketahui. Tetoni penyelidikan selanjutnya menemukan aldehida jenuh/tak

jenuh sebagai hosil sutoxidasi asam lemak atau minyek lemake



[

~intioksidan:

Kerusclkon minyak goreng/makan atau ketengikan dapat dicegah
di ngan jolen deh..trasi, pendinginan pengemasan vacum ataupun fer-
mentasi tetcpi dengan menggunakan susztu bahan Yang discbut anti -
oksidane
Cara ini dimmleil sejak kMreuz & Dufreis menemukan hidroquinone yang
mampu mencepch oksidasi benzaldehyda.

Perlenibongan selanjutnya tentang penggunaan anti oksidant
oleh F D 4 ditcruskan mencancugkan dalam etiket tentang penggunaan

den jumleh ontioksidan yeng tentu saja tidak bersifat racun.

lMekanisme ;cgg?y@@&atan :
Suatu tcori mencoba menerangkan penghambatan oksidasi

dengan prinsip bahwa entioksidan (4) mereduksi peroksida lemak (F)

scbagai berikut 3
F + 0, -===»> FO, (%)

FO, + i ===3 40, +.F. (219

Teori lain menyatakan bohwa antioksidan mula=mula dioksidasi de/
ngen atau tanpa pengaruh peroksida (reaksi X2 ), kemudian masing=
masing peroksida I dan A tereduksi menghasilkan peroksida homolen

dan 0 2 0o 1 .

FO, & A0 Ml eeashiath 3 it (05

TO, + b =mcm= X FO+A0----}F+A+02

Peori diatas lurang banyek didukung oleh data-data percobaan se-
hingge orang tidak banyak menggunafan teori reaksi rantai.
Disini molclul aktif dari lemak ( F ) bereaksi dengan oksigen
menghasillion peroksida yang diaktifkan untuk kemudian aken meme

cahkan enerpinya kepada molekul lemak laine



PGJ. LML e W bl A sy LHAS Sl .I.'LEJ

A et

B

»
T + energy ===ws F

* -
F + 02 —— FO2

%
FQ, +F ———3F FO_ 4T
*
P 0y ===== FO,

*

»
s » FO, + F dste

Tetapi dengan adanya penghambat, maka peroksida aktif akan cen
derung dipindahkan dari rantei dengan pelepasan energi. kepada antioke
sida dari pada kepada molekul lemake

¥ "
FOZ + i —————— > F02 + A

Keiudian molekul aktif dan anti oksida ini akan teroksidasi men
jedi molekul tidak aktif lagi.

%
b e O mimodts 1

2 2

Dibaweh ini adaleh grafik hubungan antara lame sgrasi (oksidasi dengen

udara ) dengan bilangan peroksidas

Didalam grafik terli
hat bahwa proses oksi
dasi pada methyl line
leat yang mengandung
04025 %  Rocophenol
(anti oksidasi aken
dihambat,

aerasi ... Jjam /g,0c



B 4 B. III

P GETR 6 NORBAas NN EN

Sesuai dengan tujuan dari pada penelitian ini, maka percobaan

dileoksanakan meliputi @
~ Pengujian ketengikan contoh dengan menggunakan care penandaszn
(kolorimetri) maupun G.L.C.
~ Penambahan bahan anti oksidan kedalam contoh minyak untuk
kemudian diperiksa ketelitiannya dengan variasi waktu aerasi
~ Sedangkan test ketelitian ini dikerjakan dengan variasi wak

tu sampai contch sudah dalam keadaan tengik.

an=~bonone
-

1. Contoh minyek goreng yang dibeli di pasaran yeng dianggep

mewakili rutu rendeh dan tinggie
contoh minyak yang belum ditambshkan antioksidan.

3. hnticksidan BHT.
pereaksi-pereaksi untuk penetapan ketengikan.

Bahan-bghan lains

Spektrophotometer beserta kelengkapannya.
Gas Liquid chromatography beserta kelengkapannyae

islat-alat Lab. umumnyae

Coxg Kerjat
1., Percobaan uji tingkat ketengikan dengan GoLaCe

Percobaan ini ditujukan untuk melihat kemungkinan deteksi tingkat

ikan sedini nungkin dengan GoL.Ce

keteng
Adapun prinsip penetapan disini adaleh pendeteksi zat-zat/gas ha
sil proses kctengikan yang dalam suhu kKamar sudsh menyerape




v

Keberhasilan analisa dengan G.L.C dipengaruhi oleh beberapa faktor se
baged berikut :
macam colom, apokah sesual dengan jenis bahan yang eken dianalisa,
- suhu kolom, semzkin tinggi suhu kolom semakin kecil daya menmi—
sahkannyae
- kecepatan aliran gas pembawa, semakin cepat semakin kecil daya
nemisahkannya.
- arus detektor, semakin tinggi semakin peka,
Seledin faktor-faktor diatas, masih perlu diperhatikan sifat-sifat dar
r{ peda bahan/contoh yang akan dianalisa meliputi titik didih mininal/
meksinal serta rata-ratanya.
Didalam praktek, sebelum dapat diambil kesimpulan kondisi optin-
mal, perlu diorientasi dulu beberapa faktor yang berpengaruh diatas.

P.rog e du g

T

Iila=rula alat dijalankan dan kondisi alat diatur sebagai berdi-

kut 3 :
~ lamp aliran gas H2 : 4o - 50 ml/menit
~ suhu injcator : 280°%
~ suhu ditektor : 305° ¢
~ suhu kolom : 200° ¢
~ arus ditektor : 150 mA
-~ volume contoh ¢ 5= 10 /qiy

Kermdion setelah kondisi diatas dicapai (kira-kira 2 - 3 jam),contoh
minyok disuntikkan kedalam injector dan hasil pemisahan Yang berupa -
puncak-puncak ( ''peak " ) dapet dilihat pada pencatat (recorder e

Kenudian dari pengamatan puncak-puncak dilakukan Perubahanwpew
rubshon kondisi sampai diperoleh puncek-puncak yang cukup terpisah den
cidaup besar sehingga dapat dibaca dan pengamatan ini terutama ditu jue
ken peda puncak-puncek yang terpisah terlebih dulu karena titik didﬁi
nye yang rendahe



Pada percobaan orientasi dilaRukan pembandingan hasil antara

contoh yen; sccora kimia dan organoleptis dinyatakan belum tengik dan

J.

yang sudeh ton ike
Sedanpkan mengenal kolom yzng dipersunakan ada lebih 3 jenis kolom yang

ada dan dionggop sesuai dengan behan yang akan dianalisa
=1 ]

lob: Uji keteagikan ( Kreis test ).

Prinsip : saleh satu produk dari proses ketengikan yaitu ephyhie

drin aldchyde yzng akan menghasilkan warna mersh mida (pink ) de

ngan phloroglucinol dalam suasena asam .

Cara kerjal

L A

Di pipet 5 ml. contoh lead~l-m labu takar 50 ml. yang telsh bersih
dan kering, ditambshkan 5 ml. larutan HCL pekat, ditutup dan diko

cok sclama 30 detike
emudion ditambahken 5 mle larutan phloroglucinol 0,1 % dalam -

A

esther, ditutup lagi dan dikocok selama 30 detik, dibiarkan sela

ma 5 menit, dan jika timbul warna merah muda pada lapisan as 5
m“!

kemudion dikerjakan sebagei berikut :
Dibuat campuran : bagian minyok dan 9 bagian parafin cair,ke
]

mudian dikerjakan seperti diatas.

Kemdian lapisan asam yang berwarna mersh muda, dipisahkan dan di

amoti chsorbsinya pada panjang gelombang 550 nm
Bila poda lapisan asam tidak timbul warna merah ruda, berarti con

coh beluin tengike

........

2¢ Penamb
Jonis bohan anti oksidan yang di pergunakan disini yaitu BHT

( Buthylkated hydroxy toluene ) yang digunakan olch salsh satu pee

maked.an idinyak gorenge
vLam 4 bush Erlenmeyer 300 ml. yang telah bersih dan ke

Kede

ring nosins=masing ditimbangken 250 gram minyake




Kemudian kedelam 3 buah srlenmeyer yang telah berisi minyak
nesing-masing ditambahkan 0,025 gr, 0,0375 gr dan 6,05 gram
3T diaduk sampal rata dan terlarut sempurna.

Dengan demikian diperoleh contoh-contoh minysk yang sudeh-
neagandung 0,000 %, 0,010 %, 0,015 dan 05020 % BHT.

Uji kestabilan minyak :

Dehgen perlakuan berupa aerasi dan pemanasan, kemudian diuji ke

{engikan dan bilangan peroksidanya setelah selang waktu tergen~

tue
Carg kerja &
Mula=mula empat buah Lrlenmeyer yang telah berisi 250 gre

minyak dengan kadar anti oksiden masing-masing : 0,00, 0,010, -
0,015 dan 0,020 %, dimasukken kedalam oven dengan suhu antara

190 - 200° C.

Setelah suhu minyek dalam Erlenmeyer mencapai 90 = 950 C,
omudian masing-masing Erlenmgger dihubungkan dengan saluran
udara dari Vair pump M dan udara dialirkan dengan kecepatan a=
lir + 8 ml./detike

Sotelah selang waktu O jamy 3, 6, 9, 12, 15, 18, 21 (keada

-n tengik), dianbil contohnya untuk kemudian dianalisa Bilahgan
croksidanya dengan tingkat ketengikannyae
»n

Skema proses aerasi untuk uji kestabilen minyak/contok.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

B A B. IV

1. Uji Ketengikan dengen GeLeCo

Ui i

ni bersifat kwalitatif, karcna tidak .dimilikannya standard

Bas=gas hasil getengikanes

Contoh=-contoh yang
dan hapus, c0
yang belun teniike

Dibawah in

ketengikannya S

Gamber 1 & gambar 2

Gembar 3 & gambar b

Gambar 5,6 dan 7

Grubar O dan 9

dicoba disini yaitu contoh yang dianggap jelek

ntoh yang sudah nyata-nyata tengik dan contoh=-contoh

i adalsh chromatogram yang diperoleh serta hasil uji

ecara kolorimeter.

adalah chromatogram contoh minyak dari pasaran

yang mewakili contoh-contoh yang telsh memenu

hi SII.

adalah chromatogram contoh minyak dari pascron
yang mewakili contoh=-contoh yang belum mcmon&
hi 5II.

adalah chromatogram contoh yang teleh mengalaw-
mi aerasi panas selama 0,13 dan 18 jeme

adalsh chromatogram contoh dari gbed yong tom

jah mengalami ketengikan secara alanmie
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Sedangkan data uji ketengikan yang diperolch tertera pada

tabel dibawsh ini :

3, Uji ketengikan secara kolorimetrie

.

———

Tabel:

? Anti oksidan ! 0,00 i 0,015 9 0,010 T 0,020
f‘waktu aerasi | i L ~ i
e ' | 0,00
| i 0400 0,00 0,00 i
| | | O:UO O,UO 0,00 O’OO
| 0 oloc | 0,00 | 900 | 0,00
| == | §,00 | 0,00 0,00
| * '

— 5750 0,00 0,00
l 8’38 0,00 0,00 0,00
\ 3 O,DO 0,00 0,00 0,00
,E-’EO- 0,00 0,00 B
? P—
-~ T 0,00 0,00 0,00
0,00 0,00 | G300 i SaoR
6 5.0 0,00 0,03 | 9,01
o5 | o® | 9% @
g e
S 0,00 0,00
0,00 ! !
01028 0,012 0,009 | 0,00
0,060 =17 0,04 | 0,02
2 — 0,00 0,00
O OO 0,00 1 OJ+8
’ 0, &P 992 | 9%
12 0,000 ¢, 060 0,095 | 02020
000 | G5 | 0130 | 0,07
Gy Sl eepa
. s G,00 0,00 | 0,00
0,0 olo77 | 01159 | 04090
e 0,148 ol150 | ©:225 | 0,040
-5 J;Eg 5s27 | 0,28% | 0,130
0,2 s
e J ——1T""0, 00 0,005 | 0,003
0,012 0 117 0,435 | 0,112
18 04305 0. 230 0,155 | 0,090
e '15'2‘“3’ 0.857 6,615 | 0,105
O,  — e
- T o007 | 0:015 | 01002
0,027 0.037 0,500 | 0,130
2l 0,400 o} 0 Q_t}gj 0,060
0,100 —*f—j 0,700 _| 0,192
6LET$ ﬂ_ﬁh_él < e A 5L N
“'--——T ey 1 6"3’# :[_,:L']I-|L 13853' 0|593
ota L]
I lee———T"G.08 0,078 | 0,025
Rata=g | an?o @
| e ——

-

..........

T

Eea Ba

18
Totsl Rata-rata

ot RLh A
0,00 0,00
0,07 0,006
0,151k 0,015
0yl 0,041
0,907 0,076
1,67k 0,137

R T S O 0,163 |
54256
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PEND AHsS al:

Sesuai dengan tujuan dan prinsip analisa dengen GeL.C. jini yoitu
“Jthgksl gas-gas hasil proses ketengiken yanf pada suhu kamex
ang hasil-hasil orientasi, dieambil -

untuls
teloh gcnguap meka setelah menimb
kebi joksanaen untuk hanya mengambil pencak-puncak yang peluar samped
suhu i 720 - 80°C sajas
1ed ind diquenukmn

malon . 2500C ( 160 - 36u G Je
ax O M hr'_'lnyu—»

juga tingginya titik didih rata=-rata minyezlk

DCO““uk:n kolom Carlow bisa dipanaskan sampai maksimim
250 Ce
Dari gambar 1i2i 3, dan i terlihat bahwa untuk minyak=ninyak yong

Jum tengik (hasil uji reaksi W
Sedangkan tinggli masing-

be arna) mempunyai 7 puncak yang menguep
pade. suau kurang dari 80°C. masing puncek sc

dikit pervariasie
Hzl ini menunjukkan bahwa ke-cmpab minysk diatas mempunyai sie

fat yeny samae
mbar 5,6, dan 7 terlihat pula bahwa masing-ma-

Kemudian pada G&
sin; contoh minyak Jjuga mengandung 7 -puncak atau 7 komponen yeng
i NoA0
pada suhu sampai kurang dari 80 Ce.
~ikan (WJk peaksi warna) gambar 6 den 7 adalsh

menuap
Berdosorkan uji ketensg

sudsh tengike .
an bahvwa dengan Ge L.C. tidak dapat ditunjuk-
aru sebagal hasil proses ketengikan, se

Hal ini menun jukk
s-gas/komponen b
q kondisi Pe
kin dlkar@nak

lken schangs

asi ha
ak dan bahan analisa minyaknyae

percobaan diatas maka dicoba

kon pdeanya 58
tidaletidaknya pad

Hal ini mung
dihasi

rcobaan diataSe
an terlalu kecilnya jumlah gas-gas/

a tidak tereduksi dengan cara inia

komponen yansg >
tuk mengat 1 ini adaleh dengan menganalisa

Suatu kermngkinsd un
an oleh miny

E S (505 yang d:l.keluark J
i o hasi
Unbuk konformasi dat pad ;
kan : on atas conto on minyak yané di "tengikkan'' sccara alam
an poniuJ -
i terbuka/kontak dengan udara dan dicemari dengen

yoitu membisrkeniys

air,




penelitien ind

i

(kolorimetri)«

Schagal
lakukan ciralunsi. data dengan m
sebagai berilmt ¢

Tabels 4, sinslisa sidik ragam Bile P

koetengikan hanya

zelengKapan

20
Gesthor 8 dan 9 sebagal hasil percobaan diatas menunjukken tidak
adanya puncok yang ada pada blenko ( gambar 3 )a

engamatan diatas maka untuk kelanjufian

akan diuji dengan cara reaksi warna

pembzahasan hasil percobaan, maka disini di

enggunakan sistim analisa sidik ragam

grmksida pada faktoriale

e L N .
Sumber } Derajat ke ! Jk ! R.K JEE Lo Fhitung
keragaman i pehasan 574 :

e ————— e a b e ns - e —E = *

Perlaknan 7l 157,83 5,09 1,15 6,92
N e —— e B -—"-—--'-_——-'—‘-__ *
it‘inti oksidan 3 ‘l-fli' ,61 lL!' !94 2!?6 20130
L-‘-‘-"_“'-—-'—-- o L - -n—m-'v--"""'_-"——-—-.—_-'—__— _-_:'é—_
Waktu aeresi, o 75,09 10,73 2,17 14,57
e et i i
T i By 374 lk 1,78 1,70 2,k2
.‘_‘-—_"'_"'"—.Au.. P h‘—“"_-—_———-—-—‘-____ 0 6 i
Kesalahan 6l 47,09 v 73 -
.-.‘!aﬁ—.____’.._‘ - - » ‘-Mﬁﬂ-—_
Jumlah 95 204492 2o
. —__.__,.-—-—'-—__
R S __‘_._F___...--—""""
Cateton ¢ nyatae ; :
Satatan 54 Duncan emberikan nilai D sebagal berikut i
Ji m
¢ Ly 21

D. anti olsidan

5 1,90:

D woktu acrast




Label: o Anclis n g
ﬂ 2 ggfggf;Lpgglk ragam ketengikan, pada faktorial
N —— i
Suiber kera : g me—— f ;
Gosan €era = Dercjet J L R | ¥ [
b Kchehosan K ) e T dafy, | T
. S . &y itung
Peaes A
w aIl -
31 1,664 0,0537 1,65 2,16
. =z - e e R ,
anti oksida ) h..- S T i
1 dan % 0,040k 0,01346 2,76 1,92
_—_— 1
l!d{tu ‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘
acrasi
______ , o 7 0151'*9‘,"“ 0,0499 2417 6’2.3'l
Ill.;:er e = om & W .- ‘.__”*——-'
aksi
. i 21 0,0577 0,0028 1,70 0,36
b Y e e L ‘
o . -
ahan an 0,480 0,0075 -
Jurrlle‘h . . T T L l’n—‘.-——ﬂﬂ-‘_
‘ nlah: 95 1,9428 0,07045 - -
Eais R o= -J-'-ﬂ'--"._..i—'-'”-—-—__ -
Catatan: *. nyhatae j
yji Duncan diperoleh nilai Dwa}gtu acrasi sebesar 0,116
Pembahasan:
Pade Gtobel 2 dan fabel k4 untuk bilangan peroksida menunjukkan
idan dan waktu serasi panas berpe

shan anti OKS

anmb
kestabilan minyak

bshwa perlclkucon Pen
nakan, dalam hal ini adaleh

ngaruh njgata terhadap
anyae
idan cenderung akan menghambat ke=

bilangan Poroig—jﬁ.d
at bahwa anti oks

Disni teorlih
pat kerusakan minyak e

rusakan minyaler don aerasi pemperee
sdenya pengerul snteraksi yans nyata menanjuidan bahwa kerusakan oleh
;ihambat/dipensarUhi olch adanya anti-oksidan.
ncan (Uji Duncan) make dapab disim

pemanasan depot
dasarkan nilai Du

pulkan bahwa 1 Jongoxul anti oksidcan
nsentrasi selanjutnya sudah tidak berbed:s nyat
i o

dangkan pening;l:;u.t an KO

Kemudi an
jtu nyata sampai 0,01 % saja, se=
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terpgata pengaruh aerasi nyata

Demikian pula dengan acrasi,
sudahnya sudeh tidak berbeda

s5c¢sud s %
csudsh 15 jam, sedangkan sebelum dan se
\

nyatae
engujian tingkat ketengiken sccara

Tabel 3 dan 5 adalah hasil _
realisi warna serta analisa sidik ragamnya.
Disini 4srnyata bohwa adanya anti oksidan sampai 0,020 % tidal

rhadap kctengikan minyak makane

noemoary
memberikan pengaruh nyata te
;*tengikan setelah 12 jam cdan

“erasi panas berpengaruh nyata terhadap
Sqsudah 18 jame

Sedangkan sampai Kur
terhadap ketengik
n discbabkan karena

ang dari 12 jam aerasi belum memberikan ne

an minyek mekane
proses pemecahan peroksida=pc

epihidrin aldehida)y boru

" Wgoruh yang nyata
Hal diatas itu rungki
roksida yang menghasilkan soksida-oksida (
berjodi seteleh 12 jame
Hal ini membenal’
nilai p¢€

ken teori yans menyatakan bahwa tidak ada hubu

roksida dengan tingkat ketengikan minyokes

nNeon lans
* angsung entara
pakan potensi untuk nenu

Tetopi jelas bshwa peroksid& yang tinggl meru

I pada tingkat getensikan Y8 tingste

lengkapi dengan Gh A

~ G rafik contant: G
T dibawah 1inl A

Untuk m;;:;jang kesimpulal diatas;

a@ram contour sebagal berikut |
Pada gembar 1 ? terlihat peng
o Ticannye nilsl-nilel B A
Sedangkan pengaru ti oksid

pengaruhnya tidak nY

aruh nyata dari aerasi dengen diha
ri pada bilangan peroksidae

an nyata sampai 0,010 %, sesudch itu

h an
atae




Pode gombar 2: terlihat b

ngan

Gambar: ILe E;agr

dihasiliiennya nilai-nilai ba

am_contour

23

ahwa pengaruh aerasi adalzh nyata de

ru ketengikarne

Bil, Peroksidas

0,020

| - i
! |. 1
; ' |
: ,}. -
. ke S ) !
| ! R\ o e WO
T R i I e T ; ! [
I i i .'//3 I',
! } I “I‘/ '_____‘__.______’_i__ i -;“ E_O‘Oj‘s
| : : 5 AN o~ | i i :
S - i ' ‘ | :
: | | ! LN ' .
* : NI B il it

S L

A

| 0,000
21 (gau)




10,020

0,015

0,015

Gbe2e
Diagrem
contour
ketengikan.

-40,010

- 0 |
21 (jem) .

engaruh anti-oksiden diatas 0,010 % pengo—
genal pal nilai baru tingkat etengikan.
atistik masih belum dlhnggap nyatas

ruh karena dihasi a
: c
Tectapl pengaruh ini s8¢
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KiSIMPULsN DalN SiuRalle

Dari hasil-hasil percobaan serta evaluasi data, dapat direnglkum
k\:Slmpulan_kesimpulall Sebagai berikut :

le Dengan kondisi dan prasarana yang ada, belum merun-ldnien de

teksi ketengl

kan minyak makan dengan Gaschromatography =

ksidan pada minyak makan sampal

katen bilangan peroksida 7R3
t ketahanan terhadap proscs an=

2. Fengaruh penambahan anti o
Iat menckan pening

0,01 % dap
berarti meningkatkan tingka

tOkS:LdaSi-
ode. reaksi warna atau kelorimetrd

ikan dengan met
g kemudien dikembangk

3, Uji keteng
dariKreis (Kreis test) van an sccara

kwantitatif pukup memenubii kebutuhane
S,.aran:
Oleh karena metoda iKreis test!, hanya mendeteksi salsh satu ha
i seluruh hasil pro=

g sesuals

81l proses k=teng1kan,
Jukan kelanjuten

askromotography yan
ruhan masih memer
acam antioksidane

perlukan G
cara keseiu
perbagal M

Ses ketenglnan tetap di
Penelitian ini S€

misalnya dalam penggunaan
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